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INTISARI 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Riding terletak di Kabupaten Bangka Barat 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. DAS ini merupakan salah satu DAS yang 

termasuk dalam klasifikasi DAS yang dipulihkan dengan permasalahan umum 

berupa erosi lahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya erosi tanah 

dan persebaran Tingkat Bahaya Erosi (TBE) pada daerah penelitian serta 

menentukan arahan konservasi sesuai dengan kondisi DAS Riding. Pada 

penelitian ini metode yang digunakan adalah metode USLE. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data karakteristik lahan, data curah hujan, peta jenis 

tanah (K), peta kemiringan lereng (LS), peta pengelolaan tanaman (C), dan 

pengelolaan dan konservasi tanah (P). Hasil penelitian menunjukan bahwa 

Klasifikasi Bahaya Erosi pada DAS Riding dikategorikan menjadi lima kelas 

yaitu ringan, sedang, berat, dan sangat berat. Hasil perhitungan laju erosi tertinggi 

sebesar 2047,688 ton/ha/thn termasuk kategori sangat berat. Sedangkan laju erosi 

yang paling terkecil yaitu 25,865 ton/ha/tahun termasuk kategori ringan. 

Klasifikasi bahaya erosi pada DAS Riding didominasi dengan klasifikasi bahaya 

erosi kelas V (sangat berat) yaitu seluas 439,353 Ha atau 72,368 % dari luas total 

DAS Riding. Hasil Tingkat Bahaya Erosi pada DAS Riding dikategorikan dalam 

dua kelas yaitu sangat berat dengan luas 549,242 Ha atau 90,468 % dan kategori 

berat dengan luas 57,868 Ha atau 9,532 %. Arahan Konservasi dilakukan pada 

kategori Klasifikasi Bahaya Erosi sedang, berat dan sangat berat. Konservasi 

vegetatif berupa pengelolaan tanah dan tanaman menurut garis kontur, reboisasi, 

pengembalian fungsi hutan, dan vegetatif penutup tanah. Konservasi mekanik 

berupa pembuatan teras bangku kontruksi sedang. 

Kata Kunci: DAS Riding, Metode USLE, Tingkat Bahaya Erosi, Arahan 

Konservasi. 
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ABSTRACT 

The Riding River Basin (DAS) is located in West Bangka Regency, Bangka 

Belitung Islands Province. This watershed is one of the watersheds included in the 

restored watershed classification with a common problem in the form of land 

erosion. This study aims to determine the amount of soil erosion and the 

distribution of the Erosion Hazard (TBE) in the study area and to determine 

conservation directions in accordance with the conditions of the Riding River 

Basin. In this study, the method used is the USLE method. The data used in this 

research are land characteristics data, rainfall data, soil type map (K), slope map 

(LS), crop management map (C), and soil conservation and management (P). The 

results showed that the Erosion Hazard Classification in the Riding Watershed 

was categorized into five classes, namely mild, moderate, heavy, and very heavy. 

The results of the calculation of the highest erosion rate of 2047.688 tonnes / ha / 

year are categorized as very heavy. Meanwhile, the smallest rate of erosion, 

namely 25.865 tonnes / ha / year, is categorized as light. The classification of 

erosion hazards in the Riding watershed is dominated by the class V (very heavy) 

erosion hazard classification, which is 439,353 ha or 72,368% of the total area of 

the Riding watershed. The results of the Erosion Hazard Level in the Riding 

Watershed are categorized into two classes, namely very heavy with an area of 

549.242 Ha or 90.468% and the heavy category with an area of 57.868 Ha or 

9.532%. Conservation Directives are carried out in the category of moderate, 

severe and very heavy Erosion Hazard Classification. Vegetative conservation in 

the form of land and plant management according to contour lines, reforestation, 

restoration of forest functions, and vegetative soil cover. Mechanical conservation 

is in the form of making medium construction bench terraces. 

Keywords: Riding Watershed, USLE Method, Erosion Hazard Level, 

Conservation Direction. 
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